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POLA PENALARAN DALAM TUTURAN GURU PADA PEMBELAJARAN
Tantangan kehidupan di era milenial 4.0 menuntut
penyediaan sumber daya manusia yang mampu berpikir
tingkat tinggi. Peran pendidikan sangat strategis dalam
penyiapan manusia yang memiliki kemampuan berpikir
kritis, kreatif, dan inovatif. . pembelajaran yang 
dilaksanakan harus memberdayakan siswa agar mampu
berpikir logis, sistemati, kritis, dan kreatif melalui
pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik
mengedepankan kegiatan bernalar dalam proses 
pembelajaran, baik oleh guru maupun siswa
Guru berperan penting dalam penyiapan lulusan yang 
mampu berpikir logis, sistematis, kritis, dan kreatif. Guru 
harus dapat menjadi model dan memfasilitasi siswa 
berfikir logis, sistematis, kritis, dan kreatif. Melalui 
metode fenomenologis dengan memadukan beberapa 
teori retorika, pragmatik, dan wacana secara integratif
dapat digambarkan pola-pola penalaran dalam tuturan
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T    = Topic
C = Comment
MP = Materi Penjelas
PP = Pikiran Pokok
MPS= Materi Pendukung 
Selanjutnya
PPS   = Pokok Pikiran Tersirat
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Abstrak: Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan merumuskan konstruksi penalaran
yang terepresentasikan dalam bahasa guru pada konteks pembelajaran di SMP. Target
khusus penelitian ini adalah dirumuskannya (1) pola penalaran yang terepresentasikan
dalam bahasa guru pada pembelajaran, dan (2) strategi bernalar guru yang
terepresentasikan dalam bahasa lisan pada pembelajaran. Hal itu dilatarbelakangi oleh
fenomena diimplementasikannya kurikulum 2013 yang salah satu karakteristiknya adalah
diterapkannya pendekatan saintifik dalam pembelajaran. Pendekatan saintifik
menekankan pada pengembangan keterampilan mengamati, menanya, mengumpulkan
informasi, menalar (mengasosiasikan), dan mengomunikasikan. Oleh sebab itu, perlu
dilakukan penelitian tentang penalaran guru yang terepresentasikan dalam tuturan lisan
pada pembelajaran.
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian kualitatif fenomenologis
dengan memadukan teori retorika, pragmatik, dan wacana. Data penelitiannya berupa
tuturan lisan guru dalam pembelajaran, baik berupa kalimat, fragmen, maupun wacana.
Sumber data penelitian ini adalah kegiatan pembelajaran yang menggunakan bahasa
Indonesia sebagai bahasa pengantarnya di satu SMP Negeri dan dan satu SMP Swasta di
Kota Malang, yang direkam dalam bentuk video pembelajaran. Data dianalisis secara
kualitatif induktif berdasarkan perspektif fenomenologis. Dengan perspektif tersebut,
analisis data penelitian ini dilaksanakan secara holistik.
Hasil penelitian ini meliputi (1) pola penalaran dalam tuturan guru pada (1)
tataran kalimat, terdiri atas pola (a) Topic + Coment (T+C) dengan strategi deduktif dan
Coment + Topic (C+T) dengan strategi induktif;  (2) tataran fragmen terdiri atas pola (a)
Pikiran Pokok (PP) + Materi Penjelas (MP) dengan strategi deduktif; (b) Materi Penjelas
(MP) + Pikiran Pokok (PP); (c) Materi Penjelas (MP) + Pikiran Pokok (PP); Materi
Penjelas (MP) + Pikiran Pokok (PP) + Materi Pendukung Selanjutnya (MPS) dengan
strategi konvergensi; dan (d) Materi Penjelas (MP) + Pokok Pikiran Tersirat (PPS)
dengan strategi konvergensi. Pada tataran wacana terdapat pola (a) Pikiran Pokok (PP) +
Materi Penjelas (MP) dengan strategi deduktif; Pikiran Pokok (PP) + Materi Penjelas
(MP) dengan strategi deduktif; (b) Materi Penjelas (MP) + Pikiran Pokok (PP) + Materi
Penjelas (MP) + Pikiran Pokok (PP) dengan strategi konvergensi; (c) Materi Penjelas
(MP) + Pikiran Pokok (PP) + Materi Penjelas (MP) + Pikiran Pokok (PP) + Materi Pokok
(MP) dengan strategi konvergensi.
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